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Abstract: Based on the existing phenomena, there are still many brides 
who have not been able to establish good interpersonal 
communication. If the condition is ignored, it will have an impact on 
divorce. This research uses a quantitative descriptive approach . The 
population of the study was the candidate pair of pengatin in Padang 
City with a total sample of 43 pairs . The sampling technique used 
was cluster random sampling with data collection tools used in the form 
of Interpersonal Communication Scale (SKI) . Data were analyzed 
using descriptive statistics and for analysis of interpersonal 
communication differences based on gender brides do different test 
method t-test using SPSS version 22. The findings of the study 
revealed that interpersonal communication is in the category bride 
lace h with the achievements of the percentage of 44.0% , interpersonal 
communication on the verbal aspect is in the medium category with 
45.3% percentage achievements, interpersonal communication on the 
nonverbal aspect is in the low category with a percentage of 
37.2%. Meanwhile, the level of interpersonal communication of the 
bride and groom if calculated on average, men are lower than women, 
with 54.46 achievements and 55.81 women. However, 
statistically there is no significant difference between the bride and 
groom's interpersonal communication skills with the bride , in other 
words there is no significant difference in the bride's interpersonal 
communication skills in terms of gender . The findings of this research 
can then be an important need study to create interpersonal 
communication modules in the family for the bride and groom, so that 
the bride and groom understand good communication within the 
family and then be able to apply it. 
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Introduction  
Perkawinan pada hakikatnya disatukan dua insan antara laki-laki dengan perempuan (Freedman, 
2017; Gochros, 2016; Radcliffe-Brown, & Forde, 2015) dalam satu ikatan yang halal untuk membangun 
bahtera rumah tangga (Kholik, 2017; al-Khusyt, 2019; Aminah, 2016). Perkawinan merupakan komitmen 
yang didalamnya ada ikatan emosional antara keduanya untuk saling berbagi tanggung jawab, baik psikis, 
maupun biologis (Gala, & Kapadia, 2014; Bailey, 2014). Perkawinan yang terjalin dilandasi dengan rasa 
saling mencintai dan menyayangi antara pasangan suami istri (Erniati, 2017; Fitria, 2008). Berpondasikan 
rasa saling mencintai dan menyayangi diantara keduanya berharap dapat menjalani hubungan dalam 
keluarga yang ideal (Gilbert, 2013; Wilson, 2016). 
               2 
JAIPTEKIN | Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia  




 (Prospective bride interpersonal communication judging from the gender: Are there any differences?)  
394.246 403.070 415.848 419.268
2015 2016 2017 2018
Jumlah Kasus perceraian di Indonesia Periode Tahun 2015-2018
Keluarga ideal merupakan harapan banyak pasangan suami istri, namun difergensi harapan kerap 
berbeda dengan apa yang diperoleh dalam realitas, timbul berbagai reaksi dan cara yang dilakukan untuk 
menerima kondisi hubungan pernikahan yang telah dijalin bersama (Lopes, 2013; Garkovich, Bokemeier, 
& Foote, 2015; Ningsih, 2017). Memutuskan membina hubungan dengan pasangan artinya telah 
menyiapkan diri dan memutuskan untuk saling dapat menerima satu sama lain (Slaughter, 2015; Burgess, 
& Huston, 2013), dengan begitu keluarga dapat membangun hubungan agar dapat menjadi keluarga yang 
ideal, harmonis dan bahagia (Rizal & Fadhila, 2015; Rachman, 2016; Nova & Rachmah, 2018) dengan 
menumbuhkan rasa kasih sayang dan kepercayaan terhadap pasangan, merupakan usaha nyata dari 
pasangan untuk mewujudkan harapan, menjadi pribadi yang lebih baik bagi pasangan daripada hal yang 
menumbuhkan penerimaan (Andani, 2018; Crystianty, 2018; Murray, Aloni, Holmes, Derrick, Stinson, & 
Leder, 2009). 
Meskipun sebuah keluarga telah mampu menumbuhkan kedamaian di dalamnya, tidak jarang juga 
keluarga akan mengalami konflik (Dawn, Braithwaite et al., 2018; Reimer, Schmitz, Janke, Askerov, 
Strahl, & Matyók, 2015; Ward, 2016). Konflik yang terjadi pada pasangan suami istri ini karena tidak 
efektifnya komunikasi yang terjadi dalam hal keterbukaan, empati, saling mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan (Sari, 2017). Selain daripada itu, komunikasi yang tidak efektif menjadi penyebab rusaknya 
keharmonisan suatu hubungan rumah tangga (Hadori, & Minhaji, 2018). Akibatnya akan timbul salah 
faham, salah persepsi, dan salah dalam mengambil keputusan. Konflik yang muncul berasal dari masing-
masing pasangan, orang lain, atau bahkan dari orangtua. Apabila hal itu terjadi, harapannya adalah bahwa 
keluarga mampu meresolusi konflik yang dihadapi. Meresolusi konflik dalam rumah tangga dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah menciptakan komunikasi interpersonal yang baik 
(Panteli, & Sockalingam, 2005; Ginott, 2009; Darawong, Igel, & Badir, 2016; Poirier, Bauer, & Bauer, 
2000). Tentunya hal tersebut akan dapat memperpanjang ketahan kehidupan rumah tangga yang penuh 
dengan kedamaian, harmonis, bahagia serta dapat mencegah terjadinya perceraian yang saat ini 
berkembang sangat pesat. 
Fenomena di lapangan, kasus perceraian mengalami tren peningkatan, data perceraian di Indonesia 
sendiri dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (2015-2018) kecenderungan perkara putusan (inkracht) 
perceraian di Pengadilan Agama seluruh Indonesia pada tahun 2015 tercatat sebanyak 394.246 perkara. Di 
Tahun 2016 tercatat sebanyak 403.070 perkara, pada tahun 2017, tercatat sebanyak 415.848 perkara. 
Kecenderungan perkara perceraian yang diputus dalam 3 tahun terakhir kisaran 353.843 hingga 374.516 
perkara. Sebanyak 419.268 pasangan bercerai sepanjang 2018 (Pengadilan Agama Padang, 2018). Jumlah 







Gambar 1.  Grafik Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia Periode tahun 2015-2018 
Sedangkan Sumatera Barat tercatat sebagai provinsi dengan angka perceraian tertinggi se Indonesia. 
Pada periode tahun 2017-2018 Pengadilan Agama Sumatera Barat mencatat telah terjadi kasus perceraian 
sebanyak 20.359 kasus, dengan jumlah kasus terbanyak berada di Kota Padang. Sedangkan jumlah kasus 
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terendah berada di Maninjau (Pengadilan Agama Padang, 2018). Jumlah pengajuan cerai yang masuk di 
Pengadilan Agama Kota Padang Sumatera Barat pada periode tahun 2017 sebanyak 1.823 kasus, 
diantaranya sebanyak 1.805 kasus sudah diputus oleh hakim.  Dari jumlah tersebut, sebanyak 1.374 kasus 
merupakan perceraian yang berawal dari gugatan istri terhadap suami, sedangkan sebanyak 431 kasus 
merupakan cerai talak gugatan dari suami terhadap istri. 
Perceraian tersebut terjadi disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah komunikasi 
interpersonal yang kurang baik (Luthfi, 2017; Susilo, Baihaqi, Maela, & Fitriyah, 2018; Lucy Pujasari 
Supratman, 2017). Hal ini dibuktikan dari hasil studi pendahuluan peneliti, bahwa kurangnya komunikasi 
yang dijalin oleh pasangan suami istri dalam keluarga membuat hubungan rumah tangga tidak harmonis 
dan bahagia hingga berujung perceraian. Selanjutnya, dari hasil penelitian Muhammad (2015) bahwa 
kurangnya kualitas komunikasi interpersonal pada pasangan suami istri menjadi pemicu perceraian. 
Banyak persoalan yang muncul akibat kualitas komunikasi yang kurang baik (Adelina, & Meda, 2014). 
Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam komunikasi interpersonal pasangan suami istri terdiri dari 
dua jenis faktor, yaitu faktor internal berupa tidak mendengarkan atau memperhatikan pasangan (Agnesty, 
2015), tidak terbuka pada pasangan (Ramadhini, & Hendriani, 2015; Mulyanti, Suyatno, & Aruben, 2016; 
Ningrum, Kusuma, & Kom, 2017), perbedaan pendapat (Immanuel, 2016), dan tidak harmonis 
(Muhammad, 2015); sedangkan faktor eksternal berupa pangaruh orang luar, permasalahan dari luar 
keluarga, dan adanya orang ketiga (Susilawati, 2016; Fatmawati, 2016). 
Perceraian menimbulkan dampak yang kompleks bagi pasangan yang bercerai maupun bagi anak 
sebagai keturunannya (Tartari, 2015; Sari, Taufik, & Sano, 2016;Ahrons, & Tanner, 2003; Lamb, 
Sternberg, & Thompson, 1997; Weaver, & Schofield, 2015). Meskipun perceraian di satu sisi dapat 
menyelesaikan suatu masalah rumah tangga yang tidak mungkin lagi diperbaiki, tetapi perceraian juga 
menimbulkan dampak negatif berkaitan dengan pembangunan ekonomi rumah tangga (Nasution, 2019), 
hubungan individu dan sosial antar dua  keluarga  menjadi  rusak (Zaitun, 2018),  dan  yang  lebih  berat  
bagi  berkaitan  dengan perkembangan  psikis  anak yang  pada  suatu saat  akan  mempengaruhi 
perilakunya (Al Yakin, 2016; Srinahyanti, 2018). 
Melihat banyaknya kasus perceraian yang terjadi di Indonesia, khususnya di Kota Padang Sumatera 
Barat yang menimbulkan berbagai dampak baik bagi pasangan, maupun bagi anak yang akan ditinggalkan. 
Oleh karenanya penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan tingkat komunikasi 
interpersonal yang dijalin oleh calon pengantin di Kota Padang dan tingkat perbedaan komunikasi 
interpersonal calon pengantin ditinjau dari jenis kelamin. Sehingga dapat menjadi data awal dalam 
menentukan langkah lanjut untuk meningkatkan komunikasi interpersonal bagi calon pengantin dalam 
keluarga. Selanjutnya hasil penelitian ini akan dijadikan dasar untuk membuat modul komunikasi 
interpersonal dalam keluarga bagi calon pengantin, dengan tujuan agar calon pengantin mampu 
memahami komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan baik. 
Method 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif (Dekker, Fleischmann, 
Inderfurth, & van Wassenhove, 2013; Plonsky, 2015)  populasi penelitian yaitu pasangan calon pengatin 
yang tercatat pada Kantor Urusan Agama yang ada di Kota Padang dengan total sampel 43 pasang, 
dengan pendidikan minimal SMA (Sekolah menengah Atas). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
cluster random sampling (Singh, & Masuku, 2014; (Himelein, Eckman, & Murray, 2013)dengan alat 
pengumpul data yang digunakan berupa Skala Komunikasi Interpersonal (SKI). Data dianalisis 
menggunakan metode statistik deskriptif dan untuk analisis perbedaan komunikasi interpersonal calon 
pengantin berdasarkan jenis kelamin dilakukan uji beda dengan metode t-test menggunakan SPSS versi 22. 
Results and Discussion 
Berdasarkan hasil analisis data berkaitan dengan tingkat komunikasi interpersonal calon pengantin 
di Kota Padang, maka diperoleh gambaran sebagai berikut. 
 
               4 
JAIPTEKIN | Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia  




 (Prospective bride interpersonal communication judging from the gender: Are there any differences?)  
Tabel 1. Komunikasi Interpersonal Pasangan Calon Pengantin di Kota Padang (n=43 Pasang) 
Komunikasi Interpersonal Keseluruhan 
Klasifikasi Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 12 14.0 14.0 14.0 
Sedang 36 42.0 42.0 55.8 
Rendah 38 44.0 44.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Tabel 1 menggambarkan rata-rata tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pasangan calon 
pengantin secara umum berada pada kategori yang rendah dengan persentase capaian sebesar 44,0%. Hasil 
analisis membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh pasangan calon pengantin di 
Kota Padang masih tergolong mengkhawatirkan. Kemampuan berkomunikasi bagi pasangan suami istri 
dalam membina rumah tangga menjadi salah satu aspek penting yang seharusnya dikuasai setiap pasangan 
calon pengantin (Du Plooy, & De Beer, 2018;Yang, Neustaedter, & Schiphorst, 2017, May;Sirin, & Deniz, 
2016;Eğeci, & Gençöz, 2006). Kesejahteraan dan keharmonisan rumah tangga dapat terjalin dan tercipta 
dengan adanya komunikasi interpersonal yang baik dari masing-masing anggota keluarga itu sendiri, 
terutama komunikasi yang terjalin antara suami dan istri(Supratman, 2017; Sincihu, Maramis, & Rezki, 
2018; Shen, Wang, Chu, Wan, Viswanath, Chan, & Lam, 2017). Komunikasi interpersonal yang baik 
dapat tercipta dengan penguasaan aspek-aspek atau faktor-faktor yang mendasari serta mendukung 
terjadinya komunikasi yang efektif. Diantara aspek-aspek tersebut adalah komunikasi interpersonal 
ditinjau dari aspek verbal dan komunikasi interpersonal  ditinjau dari aspek nonverbal.  
Berkomunikasi artinya menyampaikan pesan kepada orang lain. Pesan komunikasi dapat 
mempunyai banyak bentuk, baik dalam bentuk verbal/lisan dan tulisan serta dalam bentuk komunikasi 
secara nonverbal/tanpa kata (DeVito, 2011). Namun berbeda dengan komunikasi verbal yang lebih jelas 
dan mudah memahami maknanya, maka dalam komunikasi nonverbal lebih sulit dalam memahami 
makna yang ingin disampaikan dan cenderung terjadi kesalahan dalam pemaknaannya.  
Berkomunikasi secara nonverbal tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan komunikasi verbal, 
dan hendaknya kedua aspek tersebut dilakukan bersamaan. Dengan adanya komunikasi secara nonverbal 
akan membantu komunikan untuk lebih mudah memahami makna yang terkandung dalam komunikasi 
tersebut (Smith, 2018; Harahap, Hasyimsyah, & Suwardi, 2017). Namun dalam melakukan komunikasi 
nonverbal, hendaknya juga diperhatikan beberapa faktor penting yang perlu dilakukan dan dihindarkan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menjalin komunikasi nonverbal yakni: tetap jaga konsistensi 
antara pesan noverbal dan pesan verbal, amati pesan noverbal dengan hati-hati, tidak berlebihan dan tidak 
monoton, dan selalu perhatikan aspek kesopanan. 
Penguasaan kemampuan komunikasi nonverbal yang baik dapat menunjang keberhasilan 
komunikasi verbal yang dilakukan (Eaves, & Leathers, 2017; Burgoon, Guerrero, & Floyd, 2016), apabila 
kedua aspek ini sejalan dan bersinergi maka akan menghasilkan komunikasi interpersonal yang berkualitas 
dan efektif. Oleh karenanya sangat disarankan bagi pasangan calon pengantin untuk dapat menjalin 
komunikasi interpersonal baik secara verbal maupun nonverbal sebelum memasuki kehidupan rumah 
tangga. Dengan penguasaan aspek komunikasi interpersonal yang baik, maka pasangan calon pengantin 
akan lebih mudah dalam menyikapi seluruh konflik yang nantinya muncul demi menciptakan dan menjaga 
keluarga agar tetap bahagia dan harmonis serta terhindar dari ancaman perceraian. 
Tingkat Komunikasi Verbal Calon Pengantin di Kota Padang 
Hasil penelitian mengungkapkan temuan bahwa tingkat komunikasi interpersonal pasangan calon 
pengantin di Kota Padang aspek komunikasi verbal berada pada kategori sedang, dengan persentase 
capaian sebesar 45,3%. Hasil ini menggambarkan bahwa pasangan calon pengantin hanya mampu 
menguasai sebagaian dari kemampuan berkomunikasi interpersonal secara verbal. Semakin rendah 
penguasaan kemampuan komunikasi verbal pasangan calon pengantin, maka akan semakin rendah pula 
efektivitas komunikasi interpersonal yang terjadi. Kurangnya kemampuan pasangan calon pengantin 
dalam menjalin komunikasi verbal terlihat pada raihan skor yang berada pada kategori sedang.  
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Tabel 2. Komunikasi Verbal Pasangan Calon Pengantin di Kota Padang (n=43 Pasang) 
Komunikasi Verbal 
Klasifikasi Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 10 11.6 11.6 11.6 
Sedang 39 45.3 45.3 57.0 
Rendah 36 41.9 41.9 98.8 
Sangat Rendah 1 1.2 1.2 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan simbol atau kata-kata, baik yang 
dinyatakan secara verbal atau lisan maupun tulisan (Markarma, 2014; Liang, Braddock, Heithaus, 
Christensen, Braddock, & Carey, 2015). Komunikasi verbal juga merupakan karakteristik khusus dari 
manusia, kemampuan komunikasi verbal secara efektif sangat penting, sebab dengan adanya komunikasi 
verbal memungkinkan pengidentifikasian pasangan suami istri dapat menyampaikan maksud dan tujuan 
yang di inginkan (Trenholm, 2017; Lanani, 2013).  Oleh karenanya bagi calon pengantin harus memiliki 
komunikasi verbal yang baik, sebab hal ini dapat menjadi penentu dalam terwujudnya keluarga harmonis 
dan bahagia.  
Tingkat Komunikasi Nonverbal Calon Pengantin di Kota Padang 
Setelah analisis statistik, maka diperoleh data seperti pada tabel  berikut. 
Tabel 3. Komunikasi Nonverbal Pasangan Calon Pengantin di Kota Padang (n=43 Pasang) 
Nonverbal 
Klasifikasi Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 24 27.9 27.9 27.9 
Sedang 30 34.9 34.9 62.8 
Rendah 32 37.2 37.2 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
Hasil temuan berdasarkan analisis data komunikasi interpersonal pada pasangan calon pengantin di 
Kota Padang memperlihatkan bahwa komunikasi pasangan calon pengantin dalam bentuk nonverbal 
berada pada kategori rendah dengan persentase capaian sebesar 37,2%. Hasil ini memperlihatkan kondisi 
penguasaan komunikasi verbal calon pengantin lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi 
nonverbal yang dimiliki pasangan calon pengantin di Kota Padang. Kemampuan komunikasi nonverbal 
tidak kalah penting dengan komunikasi verbal, komunikasi yang efektif terjadi apabila pasangan suami istri 
memiliki kemampuan komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 
Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang menggunakan pesan-pesan nonverbal 
(Trisnawati, 2016; Neill, 2017). Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 
diluar kata-kata terucap dan tertulis. Komunikasi nonverbal ini tidak kalah penting dengan komunikasi 
verbal (Hadipoero, & Panuju, 2018). Ketika sebagai pasangan suami istri tidak mampu mengungkapkan isi 
perasaan dan pikirannya melalui kata-kata maupun tulisan, maka dapat digantikan dengan komunikasi 
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Tingkat Komunikasi InterpersonalPasangan Calon Pengantin di Kota Padang Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Tabel 4. Perbedaan Komunikasi Interpersonal Pasangan Calon Pengantin di Kota Padang Berdasarkan 
jenis Kelamin (n=43 Pasang) 
Perbedaan Komunikasi Interpersonal  
Berdasarkan jenis Kelamin 
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean Kategori  
Laki-Laki 43 54,46 9,14 1,39 Rendah 
Perempuan 43 55,81 9,23 1,40 Sedang 
 
Tabel 4 menggambarkan bahwa tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pasangan calon 
pengantin laki-laki berada pada kategori yang rendah dengan rata-rata sebesar 54,46. Sedangkan 
komunikasi interpersonal pasangan calon pengantin perempuan berada pada kategori sedang dengan rata-
rata sebesar 55,81. Hasil analisis yang dilakukan membuktikan bahwa tingkat komunikasi interpersonal 
yang dimiliki oleh pasangan calon pengantin perempuan lebih tinggi dibanding calon pengantin laki-laki 
yang masih tergolong mengkhawatirkan.  
Tidak menutup kemungkinan bahwa setiap manusia memiliki kekurangannya masing-masing. 
Namun, semestinya sebagai pasangan suami istri dapat berupaya dalam memperbaiki kekurangan yang 
dimiliki, hal ini dilakukan sebagai upaya menjadikan kehidupan keluarga yang harmonis dan 
bahagia(Uchida, & Ogihara, 2012;Arfianti, 2016). Salah  satu upayanya adalah dengan memiliki 
komunikasi interpersonal yang baik, sehingga hal-hal yang menjadi kekhawatiran dapat didiskusikan, 
melalui komunikasi antara pasangan suami istri. 
Tabel 5.T-test Komunikasi Interpersonal Pasangan Calon Pengantin di Kota Padang Berdasarkan jenis 
Kelamin (n=43 Pasang) 




of Variances t-test for Equality of Means 


























83,991 ,498 -1,34884 1,98181 -5,28989 2,59222 
Tabel 5 menggambarkan bahwa nilai F untuk jenis kelamin dengan equal variance assumed adalah 
0,056 dengan signifikansi 0,813. Karena probabilitas > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa kedua varians 
dari populasi adalah sama. Oleh karena itu, nilai t-test yang akan dipakai berdasar kepada nilai equal 
variances assumed. Berdasarkan nilai t-test yang diperoleh terlihat bahwa capaian t hitung sebesar -0,681 
dengan signifikansi 0,813. Oleh karena signifikansi 0,813> 0,05 maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal calon pengantin laki-laki 
dengan calon pengantin perempuan, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan komunikasi interpersonal calon pengantin ditinjau dari jenis kelamin. 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan pada cara berkomunikasi. Santrock, 2012) 
mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki tipe pembicaraan yang berbeda. Laki-laki lebih 
memilih terlibat dalam report talk (percakapan yang disusun untuk memberikan informasi), memiliki 
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kemampuan dalam berbicara seperti menyampaikan cerita atau lelucon. Perempuan lebih menyukai 
rapport talk (cara menjalin hubungan dan bernegosiasi), dan menyenangi percakapan pribadi, perempuan 
juga sering merasa terganggu karena laki-laki kurang tertarik dengan repport talk. 
Namun dalam penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan komunikasi interpersonal laki-
laki dan perempuan, hal ini diduga bahwa dalam budaya Minangkabau, sistem kekerabatan matrilineal 
ternyata menempatkan posisi perempuan dan laki-laki secara seimbang. Laki-laki ditempatkan sebagai 
pelindung dan pengawas, yang dipresentasikan dengan kedudukan terhormat (prestige) sebagai mamak, 
sedangkan perempuan memiliki akses dalam kepemilikan (property). Sementara dalam pengambilan 
keputusan seyogianya baik laki-laki maupun perempuan mempunyai akses yang sama (Fatimah, 2012). 
Oleh karenanya laki-laki dan perempuan tampak dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal dengan baik. 
Conclusion 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil temuan secara keseluruhan komunikasi interpersonal 
pasangan calon pengantin di Kota Padang berada pada kategori rendah. Komunikasi interpersonal ditinjau 
dari aspek verbal berada pada kategori sedang komunikasi interpersonal pada aspek nonverbal berada pada 
kategori rendah. Sedangkan, secara rata-rata tingkat komunikasi interpersonal calon pengantin laki-laki 
lebih rendah dibanding perempuan, dengan rata-rata 54,46 dan perempuan 55,81, namun secara statistik , 
nilai t-test yang diperoleh terlihat bahwa capaian t hitung sebesar -0,681 dengan signifikansi 0,813. Oleh 
karena signifikansi 0,813>0,05 maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal calon pengantin laki-laki dengan calon pengantin 
perempuan. 
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